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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX B SMPN 5 Bengkulu Tengah yang terdiri atas 30 siswa, 18 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa pertanyaan yang terdiri atas 50 soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 60,71 yang termasuk dalam klasifikasi “cukup”, meningkat pada siklus II menjadi sebesar 80,21 yang termasuk dalam klasifikasi “baik”. Perolehan nilai rata-rata untuk hasil belajar pada siklus I sebesar 69,70 yang termasuk dalam klasifikasi “cukup”, meningkat menjadi 80,16 pada siklus II, yang termasuk dalam klasifikasi “sangat baik”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual. Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan media audio visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Kata Kunci:  Media audiovisual, hasil belajar

Abstract
The purpose of this study was to improve Indonesian language learning outcomes by using audio-visual media. This study was a classroom action research conducted in 2 cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning, implementing, observing, and reflecting. This research was conducted in class IX B SMP 5 Bengkulu Tengah which consisted of 30 students, 18 female students and 12 male students. The data were collected through a test of learning outcomes in the form of questions consisting of 50 multiple choice questions. The results showed that the student learning activities in the first cycle obtained an average value of 60.71 which was included in the "adequate" classification, increasing in the second cycle to 80.21 which was included in the "good" classification. The average score for the beginning reading ability in the first cycle was 69.70 which was classified as "sufficient", increasing to 80.16 in the second cycle, which was included in the "very good" classification. Based on these results, it can be concluded that there is an increase in Indonesian learning outcomes using audio-visual media. It is recommended for teachers to use audio-visual media in Indonesian language learning.

Key Words:  Audiovisual media, learning outcomes

PENDAHULUAN
Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan sarana penyampaian informasi kepada orang lain agar dapat mengerti maksud dan tujuan yang diinginkan. Darmiyati & Budiasih (2011) menyebutkan bahwa manusia menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi vital dalam kehidupannya, sehingga bahasa menjadi salah satu ciri pembeda utama antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. Kemampuan berbahasa dapat diperoleh melalui proses pendidikan. Keterampilan berbahasa dimuat dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang merupakan mata pelajaran wajib. Kemampuan berbahasa tersebut tidak hanya digunakan dalam mata pelajaran bahasa Indonsia, akan tetapi digunakan juga untuk mempelajari mata pelajaran lain (Tarigan, 2008).Lilis Suryani



Terdapat empat kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Tarigan, 2008). Keempat kemampuan tersebut saling berkaitan satu sama lainnya. Seluruh kemampuan tersebut dimanifestasikan melalui hasil belajar bahasa Indonesia. Berdasarkan peran bahasa tersebut, maka hasil perolehan belajar siswa seharusnya sejalan dengan peran tersebut.  

Sehubungan dengan hasil belajar bahasa Indonesia, pengamatan yang telah dilakukan peneliti di kelas IX B SMPN 5 Bengkulu Tengah tahun ajaran 2017/2018, pembelajaran hasil belajar bahasa Indonesia belum dicapai oleh siswa secara maksimal. Hal ini disebabkan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai ujaian semester dibawah KKM, sehingga harus mengikuti remedial. Pembelajaran bahasa Indonesia kurang optimal, karena hanya menekankan pada teori yang ada pada buku paket. Pembelajaran yang diterapkan ini merupakan pembelajaran tradisional yang terbukti tidak maksimal dalam membantu siswa mencapai hasil belajar maksimal. 

Rendahnya hasil belajar mengikuti rendahnya aktivitas siswa yang ditandai dengan sebagian besar siswa tidak memperhatikan guru menerangkan, berbincang dengan teman lain, mengganggu teman lain, mencoret-coret buku, berjalan-jalan di dalam kelas, bahkan ada yang keluar masuk kelas. Sementara itu, rendahnya hasil belajar terlihat dari hasil ujian semester 1 yang menunjukkan perolehan nilai masih rendah, yaitu hanya mencapai rata-rata 7,0 dengan persentase 75% siswa belum mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Mengingat masalah yang muncul tersebut, jika tidak diselesaikan akan berakibat munculnya masalah-masalah baru seperti siswa akan semakin kesulitan menerima materi pelajaran yang tingkat kesulitannya lebih tinggi, kesulitan menerima materi pelajaran yang lain, dan berpeluang tidak lulus Ujian Nasional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti berusaha mencari ide sebagai upaya yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar bahsa Indonesia siswa, yaitu dengan mengidentifikasi masalah bahwa ada dugaan rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan karena siswa kesulitan menangkap pelajaran jika guru menerangkannya secara verbal. Penggunaan Mdia audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia


Penggunaan media pembelajaran diduga merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan oleh guru agar siswa dapat menerima materi secara nyata atau jelas. Hal tersebut didukung pendapat Daryanto (2012) bahwa media pembelajaran menjadi salah satu pemecahan masalah yang dapat dipilih untuk menjauhkan sistem pembelajaran yang verbalisme di sekolah-sekolah, sehingga siswa dapat dengan mudah menangkap pembelajaran secara konkrit dan jelas. 

Selanjutnya, alternatif tindakan pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan bentuk-bentuk komunikasi baik visual dan audiovisual serta peralatannya yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca”. Maka dapat disimpulkan bahwa media bisa berbentuk visual dan audiovisual. Salah satu media audiovisual yang memungkinkan digunakan di SMPN 5 Bengkulu Tengah adalah media Microsoft Power point. yaitu salah satu bagian aplikasi MS Office yang dapat digunakan untuk membantu merancang dan menyajikan presentasi (Razaq, 2012). Presentasi yang dibuat dapat berisi tampilan teks maupun grafis yang terbagi dalam slide-slide. Setiap slide dapat berisi penjabaran topik yang divisualisasikan dalam bentuk tulisan, gambar maupun tabel. Dengan adanya animasi dan multimedia yang menyertainya maka penyajian presentasi akan lebih hidup, menarik dan efektif (Arsyad, (2016). Jika pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan bantuan media power point, maka diharapkan dapat merangsang dan menarik minat dan perhatian siswa, membantu siswa memahami dan mengingat, memperjelas bagian-bagian yang penting, dan menyingkat suatu uraian yang panjang. Jika siswa aktif dalam pembelajaran, maka diharapkan akan berbanding lurus dengan hasil belajar yang akan diperoleh.

METODE
Desain dan Subjek Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Maharani (2014) PTK adalah suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus. Penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perbaikan terus menerus sehingga tercapai sasaran dari penelitian tersebut. Tahapan-tahapan pelaksanan penelitian tindakan kelas model Hopkins (Arikunto, 2010) terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Bengkulu Tengah pada semester 1 tahun ajaran 2016/2017 kelas IX B sebanyak 30 siswa, terdiri atas 18 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Lilis Suryani



Instruments dan Teknik Analisis Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Tes hasil belajar berupa pertanyaan yang terdiri atas 50 soal pilihan ganda. Klasifikasi penilaian hasil belajar disajikan pada Tabel 1 berikut
.
Tabel 1 Klasifikasi Penilaian Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa

	Nomor
	Skor
	Kategori

	1
	 80 - 100
	Sangat Baik

	2
	70 - 79
	Baik 

	3
	56 - 69
	Cukup

	4
	45 - 55
	Kurang

	5
	   1- 44
	Sangat Kurang


                                                         
Penelitian dikatakan berhasil jika siswa secara individual memperoleh nilai hasil belajar dengan rata-rata mencapai ≥75, dan secara klasikal jika 85% siswa memperoleh nilai rata-rata ≥75. 

HASIL
Siklus I
Berdasarakan analisis data pada siklus I, diperoleh rata-rata nilai hasil belajar adalah 69,70 yang termasuk dalam klasifikasi “cukup”. Sebanyak 3 dari 30 siswa memperoleh nilai dalam rentang 80-100 yang termasuk klasifikasi “sangat baik”, 10 siswa memperoleh nilai dengan rentang 70-79, dengan klasifikasi “baik”, 15 siswa memperoleh nilai dalam rentang 56-69 dengan klasifikasi “cukup”, dan hanya 2 siswa memperoleh nilai dengan rentang 45-55 yang termasuk dalam klasifikasi “kurang”. Dengan persentase terdapat 3 siswa (10%) yang memperoleh nilai dengan klasifikasi “sangat baik”, 10 siswa (33,4%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “baik”, 15 siswa  (50%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “cukup”, dan 2 siswa (6,6%) mendapatkan nilai dengan klasifikasi “kurang”.
         
Secara keseluruhan aktivitas siswa termasuk dalam klasifikasi “cukup” dengan rata-rata 60,71. Terdapat 3 siswa memperoleh nilai dengan rentang 81-100 yang termasuk dalam klasifikasi “sangat baik”, 9 siswa memperoleh nilai dengan rentang 76-80, termasuk dalam  klasifikasi “baik”, 16 siswa memperoleh nilai dengan rentang 41-60 dengan klasifikasi “cukup”, dan hanya 2 siswa  memperoleh nilai dengan rentang 21-40, termasuk dalam klasifikasi “kurang”. Terdapat 1 siswa (3,3%) yang memperoleh nilai dengan klasifikasi “sangat baik”, 11 siswa (36,7%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “baik”, 16 siswa  (53,3%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “cukup”, dan, hanya 2 siswa (6,7%) mendapatkan nilai dengan klasifikasi “kurang”.Penggunaan Mdia audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia



Berdasarkan perolehan nilai rata-rata untuk aktivitas siswa sebesar 60,71 termasuk dalam klasifikasi “cukup”, sedangkan untuk hasil belajar siswa secara individual adalah 69.70, yang termasuk dalam klasifikasi “cukup”. Sementara secara klasikal, siswa yang memperoleh nilai ≥75 hanya mencapai 43,4%, dimana nilai rata-rata siswa tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Indikator keberhasilan individual yang ditetapkan adalah nilai rata-rata mencapai ≥75, dan keberhasilan secara klasikal jika 85% siswa memperoleh nilai rata-rata ≥75. Dari hasil tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa tindakan pembelajaran pada siklus I belum berhasil, sehingga diperlukan adanya penelitian tindakan pembelajaran siklus berikutnya (siklus II).

Siklus II
Rata-rata nilai hasil belajar adalah 80,16 yang termasuk dalam klasifikasi “sangat baik”. Sebanyak 17 dari 30 siswa memperoleh nilai dalam rentang 80-100 yang termasuk klasifikasi “sangat baik”, 12 siswa memperoleh nilai dengan rentang 70-79, dengan klasifikasi “baik”, dan hanya 1 siswa memperoleh nilai dengan rentang 56-69 dengan klasifikasi “cukup”. Terdapat 17 siswa (56,7%) yang memperoleh nilai dengan klasifikasi “sangat baik”, 12 siswa (40%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “baik”, dan hanya 1 siswa (3,3%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “cukup”.

Hasil perolehan secara keseluruhan aktivitas siswa termasuk dalam klasifikasi “baik” dengan rata-rata 80,21. Dari 30 siswa, 10 siswa memperoleh nilai dengan rentang 81-100 yang termasuk dalam klasifikasi “sangat baik”, dan 20 siswa memperoleh nilai dengan rentang 76-80, termasuk dalam klasifikasi “baik”. Tabel 4.10 berikut adalah persentase data tersebut. Data menunjukkan bahwa 15 siswa (33,3%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “sangat baik”, dan 15 siswa (66,7%) memperoleh nilai dengan klasifikasi “baik”. 

Pada tahap refleksi ini, peneliti dan pengamat melakukan diskusi kembali mengenai temuan-temuan yang diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Temuan-temuan tersebut antara lain: (1) sebagian besar siswa sudah aktif memperhatikan guru, (2) sebagian besar siswa sudah memiliki rasa percaya diri, terlihat ketika ditunjuk untuk membaca materi atau tugas yang diberikan guru, sebagian besar siswa bersedia melakukannya, (3) sebagian besar siswa aktif dalam belajar, dengan perolehan nilai rata-rata 80,21, termasuk dalam klasifikasi “baik”, (4) sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang sangat baik, dengan nilai rata-rata perolehan sebesar 80,16, yang termasuk dalam klasifikasi “sangat baik”. Lilis Suryani


Refleksi dari hasil perolehan menunjukkan bahwa indikator keberhasilan proses dan hasil belajar telah dicapai pada siklus II, dengan keberhasilan proses yang dicapai yaitu perolehan nilai untuk aktifivitas belajar siswa sudah termasuk dalam klasifikasi “baik”, dan keberhasilan individual terhadap hasil belajar mencapai rata-rata 80,16 termasuk dalam klasifikasi “sangat baik” dengan persentase ketuntasan klasikal 96,7%. Secara keseluruhan, pembelajaran pada siklus II ini telah berhasil mencapai indikator keberhasilan. Dengan demikian maka dinyatakan pembelajaran dapat dihentikan pada siklus II. 

PEMBAHASAN
Hasil analisis perhitungan data untuk nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 60,71 yang termasuk dalam klasifikasi “cukup”, sedangkan perolehan rata-rata nilai untuk hasil belajar adalah 69,70 yang termasuk dalam klasifikasi “cukup”. Perolehan nilai aktivitas belajar tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual masih belum maksimal. Padahal menurut Arsyad (2016) dengan adanya media yang menyertainya maka penyajian presentasi dalam pembelajaran akan lebih hidup, menarik dan efektif. 

Berdasarkan pada refleksi siklus I, siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah, cenderung memiliki hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal ini dikarenakan dalam belajar siswa harus memiliki aktivitas belajar yang maksimal, seperti yang diungkapkan oleh Piaget (Darmiyati & Budiasih, 2011)) bahwa kegiatan belajar memerlukan kesiapan dalam diri anak, artinya belajar sebagai suatu proses yang membutuhkan aktivitas baik fisik maupun psikis. 

Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 80,21 yang termasuk dalam klasifikasi “baik”, sedangkan perolehan nilai rata-rata nilai hasil belajarsebesar 80,16 yang termasuk dalam klasifikasi “sangat baik”. Peningkatan perolehan hasil pengamatan aktivitas belajar dan hasil belajarsiswa tersebut sesuai dengan tujuan digunakannya media pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh Daryanto (2012) bahwa media pembelajaran atau alat peraga adalah salah satu pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah menangkap pembelajaran secara konkrit dan jelas, serta lebih tertanam dalam ingatan siswa. Artinya bahwa jika media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian siswa maka siswa akan lebih aktif dalam belajar, dan keaktifan tersebut akan berbanding lurus dengan hasil hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata aktivitas belajar dan hasil belajar yang menunjukkan hasil yang telah mencapai indikator keberhasilan pada siklus II. Ini juga sejalan dengan hasil penelitian Setiawan (2017) bahwa media pembelajaran power point berpengaruh secara signifikan hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Lilis Suryani



Berdasarkan uraian mengenai peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia siswa, maka memperkuat dan memastikan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lambe, E., Viotino, dan Ulfah. (2014) bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Blora melalui media pembelajaran. Asaka (2015) dan Nurbiana (2017) dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa SMP.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual. Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan media audio visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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